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ABSTRACT: The problem of organic waste on campus is an urgent issue because it directly affects 

cleanliness, health, and the quality of the campus ecosystem as a learning space. Maggot cultivation as 

a form of organic waste bioconversion offers an environmentally friendly and efficient solution while 

also serving as an experiential learning medium for students. This article aims to describe the 

implementation of a maggot cultivation project on campus from the perspective of Educational 

Foundations, emphasizing the role of the environment as a learning resource, learning medium, and 

space for value internalization. The methods include environmental observation, problem analysis, 

project design and implementation, and reflection on learning dynamics and students’ ecological 

awareness. The results show that maggot cultivation reduces organic waste volume, improves 

environmental cleanliness, and fosters students’ ecological awareness and responsibility. This project 

confirms that maggot-based organic waste management has both technical and pedagogical 

dimensions by connecting educational theory with real-world practice on campus. 
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ABSTRAK: Permasalahan sampah organik di lingkungan kampus merupakan isu yang mendesak untuk 

ditangani karena berkaitan langsung dengan kebersihan, kesehatan, dan kualitas ekosistem kampus 

sebagai ruang belajar. Budidaya maggot sebagai bentuk biokonversi limbah organik menawarkan solusi 

yang ramah lingkungan, efisien, dan selaras dengan prinsip keberlanjutan, sekaligus menjadi media 

pembelajaran berbasis pengalaman bagi mahasiswa. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan 

proyek budidaya maggot di lingkungan kampus dalam perspektif Landasan Pendidikan, dengan 

menekankan fungsi lingkungan sebagai sumber belajar, media pembelajaran, dan ruang internalisasi 

nilai. Metode yang digunakan meliputi observasi kondisi lingkungan kampus, analisis permasalahan 

dan potensi pengelolaan sampah organik, perancangan dan implementasi budidaya maggot secara 

kolaboratif, serta refleksi terhadap dinamika pembelajaran dan perubahan sikap ekologis mahasiswa. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa budidaya maggot mampu mengurangi volume sampah organik, 

meningkatkan kebersihan lingkungan, serta menumbuhkan kesadaran ekologis dan sikap tanggung 

jawab mahasiswa. Proyek ini menegaskan bahwa pengelolaan sampah organik berbasis budidaya 
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maggot tidak hanya berdimensi teknis, tetapi juga pedagogis karena mampu menghubungkan teori 

Landasan Pendidikan dengan praktik nyata di lingkungan kampus. 

Kata kunci: budidaya maggot; sampah organik; lingkungan kampus 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kampus sebagai pusat 

aktivitas akademik, sosial, dan kultural tidak 

terlepas dari permasalahan sampah, 

terutama sampah organik yang berasal dari 

sisa makanan kantin, limbah dapur, dan 

dedaunan [1]. Volume sampah organik yang 

cukup besar, ditambah dengan sistem 

pemilahan yang belum optimal, 

menyebabkan sampah sering tercampur 

dengan limbah anorganik dan berakhir di 

tempat pembuangan akhir tanpa 

pengelolaan yang memadai [2]. Kondisi ini 

bukan hanya mengganggu estetika dan 

kenyamanan, tetapi juga menjadi indikator 

bahwa budaya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan belum sepenuhnya terbentuk 

di lingkungan kampus. 

Sebagai institusi pendidikan, kampus 

memiliki tanggung jawab strategis untuk 

menghadirkan praktik pengelolaan 

lingkungan yang tidak hanya menyelesaikan 

persoalan teknis, tetapi juga mengandung 

nilai edukatif [3]. Dalam perspektif Landasan 

Pendidikan, proses pendidikan yang ideal 

harus berpijak pada realitas kehidupan 

peserta didik, termasuk relasinya dengan 

alam dan lingkungan sekitar [4]. Pendidikan 

tidak cukup hanya berupa penyampaian 

konsep-konsep abstrak di dalam kelas, tetapi 

perlu diwujudkan dalam pengalaman nyata 

yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara terpadu [5]. 

Budidaya maggot, khususnya larva 

Black Soldier Fly, dikenal sebagai salah satu 

metode pengolahan sampah organik yang 

efektif karena mampu mengurai limbah 

organik dalam waktu relatif singkat dan 

menghasilkan biomassa bernilai guna, 

seperti pakan ternak dan bahan pupuk 

organik [6], [7], [8]. Di sisi lain, proses 

budidaya maggot mengandung potensi 

pembelajaran yang besar karena melibatkan 

tahapan perencanaan, pengamatan, 

pengelolaan media, hingga evaluasi hasil 

yang dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

[9], [10]. 

Proyek budidaya maggot dalam mata 

kuliah Landasan Pendidikan ini menjadikan 

lingkungan kampus sebagai laboratorium 

hidup, di mana mahasiswa tidak hanya 

mempelajari teori pendidikan dan 

lingkungan, tetapi juga mengalami secara 

langsung proses pemecahan masalah 

lingkungan di konteks nyata kehidupan 

mereka. Oleh karena itu, artikel ini 

memfokuskan pembahasan pada bagaimana 

budidaya maggot dapat menjadi solusi 

pengelolaan sampah organik sekaligus 

wahana implementasi Landasan Pendidikan 

yang menekankan aspek pemanusiaan, 

kesadaran ekologis, dan tanggung jawab 

sosial [11]. 

METODE 

Kegiatan budidaya maggot 

dilaksanakan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek [12], [13] 

dengan menempatkan permasalahan 

sampah organik kampus sebagai titik awal 

proses belajar mahasiswa. 

Mahasiswa melakukan observasi 

langsung untuk mengidentifikasi kondisi 

kebersihan, pola pembuangan sampah, dan 

jenis sampah yang dominan di area kampus, 

terutama di sekitar kantin dan ruang aktivitas 

mahasiswa [14]. Berdasarkan hasil observasi, 

kelompok menyimpulkan bahwa sampah 

organik merupakan jenis sampah yang 

paling banyak dihasilkan dan belum dikelola 

secara optimal, sehingga diperlukan solusi 

yang bersifat ekologis sekaligus edukatif [14], 

[15]. 
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Perancangan proyek budidaya maggot 

dilakukan dengan menetapkan tujuan, 

sasaran, lokasi kegiatan, kebutuhan sarana 

prasarana, serta pembagian peran 

antaranggota. Prosedur teknis meliputi 

pengumpulan dan pemilahan sampah 

organik, pengaturan kelembapan media, 

serta pengelolaan maggot sesuai prinsip 

budidaya Black Soldier Fly [16], [17], [18]. 

Pelaksanaan dimulai dengan 

pengumpulan sampah organik dari kantin 

dan lingkungan sekitar kampus, kemudian 

dijadikan pakan maggot. Mahasiswa 

melakukan pemantauan rutin terhadap 

kondisi media, pertumbuhan maggot, dan 

perubahan volume sampah organik [19], [20]. 

Refleksi dan evaluasi dilakukan untuk 

menilai aspek teknis, dinamika kerja 

kelompok, serta perubahan sikap mahasiswa 

terhadap isu lingkungan, yang kemudian 

dikaitkan dengan konsep-konsep Landasan 

Pendidikan [21]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa sampah organik merupakan jenis 

sampah yang paling dominan di lingkungan 

kampus, terutama berasal dari sisa makanan, 

minuman, dan limbah dapur di area kantin 

serta ruang aktivitas mahasiswa. Kondisi di 

lapangan memperlihatkan bahwa sampah 

organik masih sering tercampur dengan 

sampah anorganik, seperti plastik dan 

kemasan sekali pakai, karena sistem 

pemilahan belum berjalan optimal dan 

kebiasaan memilah sampah belum terbentuk 

kuat dalam budaya sivitas akademika. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

permasalahan sampah di kampus tidak 

hanya berkaitan dengan fasilitas fisik, tetapi 

juga pola pikir dan kebiasaan warga kampus 

terhadap lingkungan. 

Pelaksanaan budidaya maggot 

menunjukkan bahwa sampah organik yang 

terkumpul dapat dimanfaatkan secara efektif 

sebagai pakan maggot, sehingga volume 

sampah organik yang berpotensi menumpuk 

dapat dikurangi secara signifikan. Limbah 

organik yang semula menimbulkan bau dan 

mengganggu estetika lingkungan perlahan 

berkurang seiring dengan aktivitas maggot 

dalam mengurai bahan organik. Selain itu, 

kegiatan ini menghasilkan biomassa larva 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak atau sumber daya bernilai 

guna. 

Dari sisi pembelajaran, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat 

secara aktif dalam seluruh rangkaian proses, 

mulai dari observasi lingkungan, 

perancangan kegiatan, pelaksanaan 

budidaya, hingga refleksi hasil. Keterlibatan 

ini mendorong mahasiswa untuk tidak hanya 

memahami persoalan lingkungan secara 

konseptual, tetapi juga mengalami langsung 

proses pemecahan masalah nyata di 

lingkungan kampus. 

 

 
Gambar 1. Diskusi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan dan Hasil Rak  
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Penyimpanan Maggot 

 

 
Gambar 3. Proses Pengerjaan Projek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Projek 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

kesesuaian dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

budidaya maggot merupakan metode efektif 

dalam mengurangi volume sampah organik 

melalui proses biokonversi limbah menjadi 

biomassa bernilai guna (Abidin & Lestari, 

2023; Wibowo & Laili, 2024). Kemampuan 

maggot dalam mengurai limbah organik 

dalam waktu relatif singkat menjadikannya 

solusi ekologis yang relevan untuk 

diterapkan di lingkungan kampus. Selain itu, 

potensi pemanfaatan biomassa larva sebagai 

pakan ternak memperkuat nilai 

keberlanjutan dari kegiatan ini (Safitri & 

Kurniawan, 2024). 

Dari perspektif pendidikan, 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proyek 

budidaya maggot sejalan dengan konsep 

pembelajaran berbasis proyek yang 

menekankan pengalaman langsung sebagai 

sumber belajar utama (Fitriyani & Nugroho, 

2022; Faediyah, 2023). Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya menerima 

pengetahuan secara pasif, tetapi berperan 

sebagai subjek pembelajaran yang terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan. Hal ini memperkuat 

keterkaitan antara teori yang dipelajari dalam 

mata kuliah Landasan Pendidikan dengan 

praktik nyata di lapangan. 

Lingkungan kampus dalam kegiatan ini 

berfungsi sebagai sumber belajar, media 

pembelajaran, sekaligus ruang internalisasi 

nilai. Mahasiswa belajar membaca realitas 

sosial dan ekologis secara kritis, 

mengembangkan sikap tanggung jawab, 

serta membangun kerja sama dalam 

kelompok. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan sikap dan karakter peduli 

lingkungan (Tilaar, 2011; Hakim & 

Purnamasari, 2023). 
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Dengan demikian, pemisahan hasil dan 

pembahasan ini menegaskan bahwa data 

empiris yang diperoleh dari kegiatan 

budidaya maggot dapat dijelaskan dan 

diperkuat melalui kerangka teoritis Landasan 

Pendidikan. Integrasi antara hasil lapangan 

dan pembahasan teoritis menunjukkan 

bahwa budidaya maggot tidak hanya efektif 

sebagai solusi pengelolaan sampah organik, 

tetapi juga relevan sebagai strategi 

pembelajaran kontekstual yang mendukung 

pendidikan berkelanjutan (Siburian, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa proyek budidaya maggot merupakan 

solusi pengelolaan sampah organik yang 

efektif sekaligus relevan untuk diterapkan di 

lingkungan kampus. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sampah organik yang 

selama ini menjadi permasalahan utama 

dalam pengelolaan lingkungan kampus 

dapat dimanfaatkan kembali melalui proses 

biokonversi menjadi sumber daya yang 

bernilai guna. Budidaya maggot mampu 

mengurangi volume sampah organik, 

memperbaiki kondisi kebersihan lingkungan, 

serta menekan potensi dampak negatif 

sampah terhadap kesehatan dan 

kenyamanan sivitas akademika. 

Selain berdampak secara ekologis, 

proyek budidaya maggot juga memiliki 

kontribusi signifikan dalam konteks 

pendidikan, khususnya sebagai salah satu 

sumber dan media pembelajaran lingkungan 

bermakna bagi mahsiswa.. Lingkungan 

kampus tidak lagi diposisikan semata 

sebagai ruang fisik tempat berlangsungnya 

aktivitas akademik, tetapi difungsikan 

sebagai sumber belajar dan media 

pembelajaran yang kontekstual. Melalui 

keterlibatan langsung dalam setiap tahapan 

kegiatan, mulai dari observasi, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga refleksi, mahasiswa 

memperoleh pengalaman belajar yang utuh 

dan bermakna, yang mengintegrasikan 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

secara terpadu. 

Proyek ini memperlihatkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori 

pendidikan yang dipelajari di ruang kelas 

dengan realitas permasalahan yang dihadapi 

di lingkungan sekitar mahasiswa. Mahasiswa 

tidak hanya memahami konsep-konsep 

seperti kesadaran ekologis, tanggung jawab 

sosial, dan pendidikan kontekstual secara 

teoritis, melainkan juga menghayatinya 

melalui praktik nyata. Proses ini berkontribusi 

pada pembentukan sikap peduli lingkungan, 

kemampuan bekerja sama, kedisiplinan, serta 

tanggung jawab sebagai bagian dari karakter 

calon pendidik. 

Dengan demikian, budidaya maggot 

dapat direkomendasikan sebagai salah satu 

strategi alternatif dalam melakukan 

pengolahan sampah organik berkelanjutan 

di lingkungan kampus dan menjadi sumber 

dan media pembelajaran inovatif yang 

relevan untuk dikembangkan di lingkungan 

perguruan tinggi, khususnya dalam mata 

kuliah yang berkaitan dengan Landasan 

Pendidikan dan Pendidikan Lingkungan. 

Integrasi antara tujuan ekologis dan tujuan 

pedagogis dalam kegiatan ini menunjukkan 

bahwa upaya pengelolaan lingkungan dapat 

berjalan seiring dengan proses pendidikan 

yang memanusiakan manusia dan 

berorientasi pada keberlanjutan. Ke depan, 

kegiatan serupa berpotensi untuk 

dikembangkan secara lebih luas dan 

berkelanjutan sebagai bagian dari budaya 

akademik kampus yang peduli terhadap 

lingkungan dan pendidikan yang bermakna. 
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